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ABSTRAK 
Salah satu layanan di RSUD Arifin Achmad adalah instalasi logistik, yaitu menyelenggarakan 
pelayanan yang mengelola Barang Milik Daerah (BMD) di rumah sakit, baik yang bergerak maupun 
tidak bergerak. Barang Milik Daerah (BMD) merupakan semua barang yang diperoleh ataupun 
dibeli berdasarkan atas beban APBD atau berasal dari cara perolehan lainnya yang sah di mata 
hukum. Masalah dalam pengelolaan barang milik daerah yaitu belum terlaksananya sistem dan 
prosedur pengelolaan barang milik daerah dengan baik, beragamnya data pencatatan aset, laporan 
aset yang diserahkan ke bagian Akuntansi terdapat data tidak sinkron dengan realisasi pencairan 
keuangannya, aset menjadi persoalan dalam penyajian data. Berdasarkan latar belakang masalah dan 
tujuan penelitian, solusi nya adalah dengan merancang dan mengimplementasikan aplikasi logistik 
aset mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2019, Penggolongan dan 
Kodefikasi menggunakan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 108 Tahun 2016, serta Standar 
Prosedural Operasional Pengadaan di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan metode pengembangan Waterfall dalam pengembangan aplikasi. 
Berdasarkan hasil pengujian black box dan user acceptence test (UAT) yang telah dilakukan, sistem 
yang dibangun telah berhasil berjalan sesuai tujuan penelitian ini dan proses pengelolaan Barang 
Milik Daerah dapat dilakukan dengan aplikasi logistik aset dengan mudah dan fungsionalitas sesuai 
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 pada RSUD Arifin Achmad 
Provinsi Riau. 
Kata Kunci: Manajemen Aset, Pengelolan Barang Milik Daerah, Permendagri No 19 Tahun 
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ABSTRACT 
One of the services at Arifin Achmad Regional Hospital is logistic installation that organize services 
that manage Regional Property (BMD) in hospitals, both mobile and non-mobile. Regionally Owned 
Goods (BMD) are all goods obtained or purchased based by Regional Budget or derived from other 
legal methods of acquisition. Problems in the management of regional property are implemented 
systems and procedures for the management of regional property properly still bad, the diversity of 
data recording assets, data asset reports submitted to the Accounting section with the realization of 
financial disbursement still out of sync, assets become a problem in the presentation of data. Based 
on the background of the problem and research objectives, the solution is to design and to implement 
an asset logistics application referring to the Regulation of the Minister of Home Affairs Number 
19 of 2019, Classification and Codefication using Regulation of the Minister of Home Affairs 
Number 108 of 2016, as well as Procurement Operational Procedural Standards at Arifin Hospital 
Achmad Riau Province. In this study, researchers used the Waterfall development method in 
application development. Based on the results of black box testing and user acceptence tests (UAT) 
that have been carried out, the system that was built has succeeded in running according to the 
objectives of this study and the process of managing Regional Property can be done easily with the 
application of asset logistics and functionality in accordance with Minister of Domestic Affairs 
Regulation Number 19 In 2016 at the Arifin Achmad Regional Hospital of Riau Province. 
Keyword : Assets Management, Manage Regional Property, Regulation of the Minister of Home 
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Keterangan notasi simbol flowchart : 
Terminator : Simbol terminator (mulai / selesai) merupakan tanda 
bahwa sistem akan dijalankan atau berakhir. 
 
Proses       : Simbol yang digunakan untuk melakukan pemrosesan 
data baik oleh user maupun komputer (sistem). 
 
Verifikasi     :  Simbol  yang  digunakan  untuk  memutuskan apakah   
valid   atau   tidak   validnya   suatu kejadian. 
 
Data Store : Simbol yang digunakan untuk mewakili suatu 
penyimpanan data (database). 
 
Data           : Simbol yang digunakan untuk mendeskripsikan data 
yang digunakan 
 






1.1 Latar Belakang 
Perkembangan akuntansi sektor publik khususnya di Indonesia saat ini, 
berkembang dengan pesat dengan adanya era baru dalam proses pelaksanaan 
pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD). Pengelolaan barang milik daerah 
mempengaruhi nasib suatu daerah, tergantung cara pengelolaan barang milik 
daerah sehingga daerah tersebut dapat menjadi daerah yang memiliki sumber daya 
memadai dan mampu dalam pengembangan daerah. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2007, 
Barang Milik Daerah (BMD) merupakan semua barang yang diperoleh ataupun 
dibeli berdasarkan atas beban APBD atau berasal dari cara perolehan lainnya yang 
sah di mata hukum. Pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD) harus diatur dan 
ditangani dengan sebaik-baiknya sesuai peraturan yang telah ditetapkan atau 
berlaku. Indonesia menganut paham desentralisasi dalam penyelenggaraan 
pemerintahannya. Untuk dapat mengedepankan prinsip Good Governance, 
peningkatan kualitas pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD) secara profesional 
dan modern merupakan langkah yang harus diambil.  
Pada tahun 2006, terbit Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 6 Tahun 2006 
tentang pengelolaan Barang Milik Negara / Daerah, dan dibentuk pula satu unit 
organisasi ditingkat eselon I di lingkungan Kementerian Keuangan Negara yakni 
Direktrorat Jendral Kekayaan Negara (DJKN). Departemen Dalam Negeri juga 
menerbitkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2007 tentang 
pedoman teknis pengelolaan Barang Milik Daerah. Pemerintah Indonesia kemudian 
menetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan 
Barang Milik Negara/Daerah dalam peratuan pemerintah ini telah diatur bahwa 
pejabatlah yang melakukan pengelolaan Barang Milik Daerah, serta 
Gubernur/Bupati/Walikota yang bertugas sebagai pemegang kekuasaan 




sekretaris daerah, dan pengguna barang adalah kepala satuan perangkat. Terakhir, 
ditetapkannya Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang 
Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah sebagai tanda bukti perhatian 
pemerintah dalam pengelolaan barang milik negara/daerah secara profesional. 
Masalah yang sering terjadi dalam pengelolaan barang milik daerah yaitu 
masih adanya Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) / kantor pada daerah yang 
belum melaksanakan seluruh sistem dan prosedur yang diberlakukan dalam 
peraturan, dan pengelolaan barang milik daerah yang dijalankan belum terlaksana 
dengan baik. Pernyataan tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh beberapa penelitian terdahulu. Pertama, penelitian dengan judul “Evaluasi 
Sistem dan Prosedur  akuntansi aset tetap pada Dinas Pendidikan dan Pemuda 
Olahraga Kabupaten Kepulauan Sangihe”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa adanya penggunaan aset yang tidak sesuai dengan tugas dan fungsi dari aset 
tersebut (Makagansa & Dkk, 2015). 
Beragamnya data pencatatan aset merupakan masalah dalam penatausahaan 
pembukuan aset sehingga sangat dibutuhkan konsentrasi pemerintah daerah karena 
harus sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Erizul dan Febri dengan judul “Pelaksanaan Pengelolaan Aset 
Daerah”, menyatakan bahwa untuk mendapatkan nilai akhir dari aset tetap bukan 
hal yang mudah, banyak indikator yang harus dipenuhi salah satunya adalah 
administrasi pencatatan aset. Menelusuri aset dari sumber data pengadaan 
sepanjang tahun atau aset yang telah ada sejak berdirinya SKPD perlu pencatatan 
aset dengan benar sesuai dengan standar peraturan yang telah ditetapkan dalam 
pengelolaan aset, karena banyak aset yang tercatat secara parsial di SKPD (Erizul 
& Yuliani, 2014).  
Penyebab kurang baiknya pengelolaan aset daerah adalah salah dalam 
menentukan jumlah anggaran belanja modal. Berdasarkan PSAP No. 7 Peraturan 
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010, bahwa biaya perolehan aset tetap meliputi harga 
beli aset tetap tersebut ditambah dengan semua biaya yang dikeluarkan sampai aset 
tetap siap digunakan. Biaya yang dikeluarkan selain harga aset tetap yang dibeli, 




lain-lain. Komponen tersebut harus dianggarkan ke dalam APBD sebagai belanja 
modal dan tidak termasuk sebagai belanja operasional. Jika biaya tersebut masuk 
ke dalam belanja operasional, perlu dilakukan konversi harga, agar didapatkan 
harga perolehan aset tetap yang wajar.  
Selain permasalahan dalam penganggaran belanja modal, permasalahan lain 
yang berkaitan dengan pengelolaan barang milik daerah adalah saldo per jenis aset 
tetap pada neraca SKPD dan konsolidasinya yang tidak didukung dengan rincian 
saldo per jenis aset tetap setiap SKPD. Pengakuan aset tetap yang dilakukan oleh 
Pejabat Penatausahaan Keuangan (PPK-SKPD) atau bidang akuntansi di Bendahara 
Umum Daerah (BUD) atas transaksi belanja barang atau belanja modal, belanja 
lainnya atau dari transaksi hibah  tidak sama dengan hasil pencatatan yang 
dilakukan oleh pengurus barang di SKPD. 
Rumah sakit sebagai salah satu fasilitas layanan kesehatan yang memiliki 
peran sangat strategis dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat di 
Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang Pasal 1 Nomor 44 Tahun 2009, Rumah 
Sakit adalah suatu instituris pelayanan kesehatan yang bertugas menyelenggarakan 
layanan kesehatan perorangan secara paripurna dengan menyediakan layanan rawat 
inap, rawat jalan, dan gawat darurat. 
Salah satu rumah sakit yang berada di wilayah provinsi Riau yang melayani 
dan menampung pelayanan dari rujukan rumah sakit lain di kabupaten sekitarnya 
adalah Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Arifin Achmad Provinsi Riau yang 
berada di Kota Pekanbaru. RSUD Arifin Achmad Provinsi merupakan rumah sakit 
dengan standar kelas B pendidikan, dengan sistem pelayanannya berdasarkan 
Badan Layanan Umum Daerah (BLUD).  
Salah satu layanan yang ada di RSUD Arifin Achmad adalah instalasi 
logistik, yaitu menyelenggarakan pelayanan yang mengelola barang-barang milik 
rumah sakit, baik yang bergerak maupun tidak bergerak. Instalasi Logistik 
merupakan suatu wadah tempat pengelolaan barang-barang milik rumah sakit yang 
melaksanakan penerimaan, penyimpanan, pendistribusian dan inventarisasi barang 




 Berdasarkan hasil wawancara dengan Jefri selaku Pejabat Pelaksana Teknis 
Kegiatan (PPTK) RSUD Arifin Achmad, menyatakan bahwa muka dari rumah sakit 
adalah laporan keuangannya. Di akuntansi selalu kesulitan mengumpulkan data-
data, tidak hanya data aset seperti data obat, data pemeliharaan aset dan data lainnya 
yang berkenaan dengan laporan keuangan. RSUD Arifin Achmad selama ini 
manual dalam pelaporan keuangan, yakni menunggu laporan dari unit-unit yang 
ada di RSUD ke Akuntansi. Adapun laporan yang diserahkan ke Akuntansi 
terkadang tidak valid dengan realisasi pencairan keuangannya, aset menjadi 
persoalan dalam penyajian data dalam laporan keuangan karena 
mengkonsolidasikan dalam bentuk laporan keuangan sinkron dengan realisasi 
pencairan keuangan sangat susah.  
Berdasarkan permasalahan diatas, maka pada Tugas Akhir ini akan 
dilakukan perancangan dan implementasi Aplikasi Logistik Barang Milik Daerah 
pada RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau mengacu pada Permendagri Nomor 19 
Tahun 2019 dengan menggunakan metode pengembangan Waterfall. Itulah yang 
melatar belakangi penulis dalam melakukan penelitian tugas akhir yang berjudul 
“Perancangan Dan Implementasi Aplikasi Logistik Aset Barang Milik Daerah 
Studi Kasus RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah yaitu 
bagaimana mengelola Barang Milik Daerah dengan merancang dan 
mengimplementasikan Aplikasi Logistik Aset sesuai Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 19 Tahun 2016 pada Kasus RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau.  
1.3 Batasan Masalah 
Untuk mencegah meluasnya materi pembahasan penelitian ini, maka 
penulis membatasi dengan beberapa hal, yaitu: 
a. Berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 
2016 tentang Pengelolaan Barang Milik Daerah. 
b. Kodefikasi Barang mengacu kepada Peraturan Menteri Dalam Negeri 





c. Pemeriksaan Kegiatan Pengadaan berdasarkan Standar Prosedur 
Opersional (SPO) Pengadaan Barang dan Jasa  Bulan Agustus Tahun 
2019 
d. Metode pengembangan yang diterapkan adalah Waterfall. 
e. Pengguna Aplikasi yaitu Electronic Data Processing (EDP), Pengurus 
Barang, dan Pembantu Pengurus Barang. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Setelah melihat latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan 
diatas, maka penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan 
Aplikasi Logistik Aset untuk mengelola Barang Milik Daerah sesuai Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 pada Kasus RSUD Arifin Achmad 
Provinsi Riau. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Berikut merupakan rencana susunan sistematika penulisan laporan tugas 
akhir yang akan dibuat: 
BAB I PENDAHULUAN  
Menjelaskan tahapan awal untuk melakukan laporan tugas akhir, yang 
terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, serta 
sistematika penulisan laporan tugas akhir.. 
BAB II LANDASAN TEORI  
Penjelasan mengenai studi pustaka terhadap teori-teori yang mendukung 
dalam pelaksanaan, analisa dan penulisan laporan tugas akhir yang terdiri 
dari konsep dasar Sistem Informasi, Barang Milik Daerah, Manajemen Aset, 
Pengelolaan Barang Milik Daerah, Waterfall, UML, dan penelitian terkait. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Menjelaskan tentang tahapan-tahapan yang akan ditempuh dalam 
pelaksanaan penelitian tugas akhir untuk mencapai tujuan merancang dan 
mengimplementasikan Aplikasi Logistik Barang Milik Daerah Studi Kasus 
RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 




Bab ini menjelaskan tentang analisa sistem yang sedang berjalan, analisis 
aplikasi logistik barang milik daerah di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 
dengan menggunakan analisis UML yang terdiri dari use case diagram, 
sequence diagram, class diagram, deployment diagram dan antarmuka. 
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN  
Pada bab ini berupa hasil penerapan dari analisis dan perancangan yang 
disajikan dalam bentuk antarmuka serta kegunannya dan pengujian 
Blackbox dan User Acceptance Test dari proses sistem.  
BAB VI PENUTUP  
Menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil pengujian penelitian serta saran 






2.1 Sistem Informasi 
Sistem Informasi merupakan suatu kerangka kerja yang mengkoordinasikan 
sumber daya (manusia dan komputer)  untuk mengubah proses masukan (input) 
menjadi sebuah keluaran (informasi), guna mencapai sasaran-sasaran perusahaan 
atau organisasi (Kadir, 2014). 
Sistem informasi adalah kumpulan dari berbagai sub sistem yang saling 
berintergrasi dan kolaborasi dalam menyelesaikan masalah tertentu dengan cara 
mengolah data dengan komputer sehingga memiliki nilai tambah dan manfaat bagi 
pengguna (Taufiq, 2013). 
Sistem informasi merupakan seperangkat komponen yang saling 
berhubungan satu sama lain, yang bekerja untuk mengumpulkan dan menyimpan 
data, serta mengolah data tersebut menjadi informasi yang dapat digunakan 
(Hartono, 2013). 
2.2 Manajemen Aset 
Aset merupakan barang (thing) atau segala sesuatu (anything) yang 
bergerak maupun tidak bergerak baik berwujud maupun tidak berwujud, tercakup 
dalam aktiva/kekayaan atau harta kekayaan yang mempunyai nilai ekonomis 
(economic value), nilai tukar (exchange value), ataupun nilai komersial 
(commercial value) yang dimiliki oleh suatu instansi, organisasi, badan usaha 
ataupun perseorangan (Hidayat, 2011).  
Manajemen adalah suatu proses kerangka kerja yang dilakukan oleh suatu 
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan(Handoko, 2003).  
Manajemen Aset adalah serangkaian aktivitas yang terkait dengan 
mengidentifikasi aset yang dibutuhkan, mengidentifikasi kebutuhan dana untuk 
aset, cara memperoleh aset, menyediakan dukungan logistik dan pemeliharaan 




efisien mencapai tujuan yang diinginkan oleh organisasi atau perusahaan (Hastings, 
2010). 
2.3 Barang Milik Daerah 
Barang daerah merupakan semua aset daerah berupa barang bergerak 
maupun tidak bergerak yang dimiliki atau dikuasai oleh Pemerintah Daerah yang 
sebagian mapun seluruhnya dibeli atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah serta perolehan lain yang sah terdiri dari : 
a. Barang yang dikuasai atau dimiliki oleh Pemerintah Daerah dan barang-
barang yang diserahkan penggunaannya/pemakaiannya kepada instansi 
atau Pemerintah Daerah berdasarkan ketentuan yang berlaku. 
b. Barang yang dikuasai atau dimiliki oleh Pemerintah Daerah, Badan 
maupun Yayasan memiliki status Kekayaan Daerah yang dipisahkan 
(Indonesia, 2001).   
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2019, 
menyatakan bahwa Barang Milik Daerah merupakan semua barang yang diperoleh 
atau dibeli dengan beban dana APBD atau berasal dari cara perolehan lainnya yang 
sah. 
Barang milik daerah adalah semua kekayaan daerah baik yang diperoleh 
atau dibeli atas beban dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 
maupun berasal dari cara perolehan lainnya yang sah, baik bergerak maupun tidak 
bergerak serta bagian-bagiannya yang merupakan satuan tertentu yang dapat 
dinilai, dihitung, diukur maupun ditimbang (Mahmudi, 2010). 
Barang Milik Daerah merupakan salah satu unsur terpenting dalam rangka 
penyelenggaraan pemerintah dan pelayanan kepada masyarakat, harus dikelola 
dengan baik dan benar sehingga terwujud pengelolaan barang daerah yang 
transparan, efisien, akuntabel dan adanya kepastian nilai sesuai dengan tugas pokok 




2.4 Pengelolaan Barang Milik Daerah 
Pengelolaan Barang Milik Daerah merupakan bagian penting yang tidak 
dapat dipisahkan pengelolaan keuangan daerah, sebagaimana yang telah diatur 
dalam peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan 
Daerah, menyatakan bahwa Pengelolaan barang milik daerah salah satu dari 
lingkup dalam pengelolaan keuangan daerah.  
Dalam rangka mendukung prosedur dalam pengelolaan barang milik 
daerah, pemerintah daerah didukung dengan peraturan perundang-undangan  
menjadi acuan dan kekuatan hukum dalam mengelola aset daerah. Dimulai dari 
Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Peraturan 
Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 mengenai Pengelolaan Barang Milik Negara / 
Daerah yang diubah menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014, 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2008. Peraturan Pemerintah 
Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara / Daerah 
kemudian dijabarkan secara khusus mengenai prosedur Pengelolaan Barang Milik 
Daerah yaitu Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang 
Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016, 
Pengelolaan Barang Milik Daerah merupakan seluruh kegiatan meliputi 
perencanaan kebutuhan dan penganggaran, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, 
pengamanan dan pemeliharaan, penilaian, pemindahtanganan, pemusnahan, 
penghapusan, penatausahaan dan pembinaan, pengawasan dan pengendalian.  
Pengelolaan Barang Milik Daerah menurut Pasal 3 dalam Peraturan Menteri 
Dalam Negeri  Nomor 19 Tahun 2016 yakni “Barang Milik Daerah (BMD) 
diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), dan 
barang milik daerah berasal dari perolehan lainnya yang sifatnya sah”. Berdasarkan 
uraian tersebut, pengelolaan barang milik daerah yakni suatu proses yang 
berlangsung dalam mengelola kekayaan yang telah ada sebelumnya atau yang 
diperoleh dari beban APBD atau peroleh lainnya yang sah yang dapat dimanfaatkan 




2.5 Metode Pengelolaan Barang Milik Daerah 
Metode yang dipaparkan di bawah ini merupakan metode pengelolaan 
barang milik daerah berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 
2016 mengenai Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah, antara lain berikut ini: 
1. Perencanaan Kebutuhan Dan Penganggaran 
Dalam proses pelaksanaan kegiatan perencanaan kebutuhan dan 
penganggaran meliputi : 
a) Koordinasi dan Sinkronisasi dalam Perencanaan 
Pelaksanaan kegiatan perencanaan kebutuhan dan penganggaran 
harus terkoordinasi dengan baik, memperhatikan standarisasi 
yang telah ditetapkan sesuai dengan keadaan kondisi daerah 
masing-masing (Chabib Soleh, 2010). 
b) Perencanaan Kebutuhan dan Anggaran 
Kegiatan perencanaan kebutuhan dan penganggaran adalah 
kegiatan dasar menyusun Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) 
setiap SKPD dan menjadi penyusunan rancangan APBD. 
Perencanaan yang harus dilakukan setiap tahunnya, yaitu perencanaan 
akan pengadaan kebutuhan aset/barang milik daerah, dan perencaan 
akan pemeliharaan aset/barang milik daerah (P. M. Yusuf, 2010).  
2. Pengadaan 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016, 
Pengadaan Barang Milik Daerah dilaksanakan berdasarkan prinsip 
efisien, efektif, transparan dan terbuka, bersaing, adil / tidak 
diskriminatif dan akuntabel serta pelaksaan pengadaannya dilakukan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
3. Penggunaan 
Berdasarkan Permendagri Nomor 19 Tahun 2016, penggunaan 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh pengguna/kuasa 
pengguna dalam mengelola dan menatausahakan barang milik daerah 
sesuai dengan tugas dan fungsi SKPD yang bersangkutan. Penggunaan 




penggunaan sementara, dan penetapan status penggunaan barang milik 
daerah untuk dioperasikan pihak lain. 
4. Pemanfaatan 
Dalam Permendagri Nomor 19 Tahun 2016, pemanfaatan merupakan 
pendayagunaan barang milik daerah yang tidak digunakan dalam 
penyelenggaraan tugas dan fungsi SKPD dengan tidak mengubah status 
kepemilikan. Bentuk pemanfaatan barang milik daerah, meliputi sewa, 
pinjam pakai, kerjasama pemanfaatan (KSP), Bangun Guna Serah 
(BGS) dan Bangun Serah Guna (BSG) serta Kerja Sama Penyediaan 
Infrastruktur (KSPI). 
5. Pengamanan Dan Pemeliharaan 
Tujuan pengamanan adalah untuk menghindari klaim atau 
penyerobotan dari pihak tertentu. Pemeliharaan adalah upaya 
pencegahan kerusakan yang diyakini lebih baik daripada 
memperbaikinya. 
6. Penilaian  
Berdasarkan Permendagri Nomor 19 Tahun 2016, Penilaian merupakan 
suatu proses kegiatan penelitian secara selektif berdasarkan fakta/data 
yang objektif dan relevan dengan menggunakan metode dan teknis 
tertentu untuk memperoleh nilai barang milik daerah. 
7. Penghapusan 
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016, 
penghapusan merupakan tindakan menghapus barang milik daerah dari 
daftar barang dengan menerbitkan keputusan dari pejabat yang 
berwenang untuk membebaskan pengelola barang, pengguna barang 
dan/atau kuasa pengguna barang dari tanggungjawab administrasi dan 
fisik barang yang berada dalam penguasaannya. 
8. Pemindahtanganan 
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016, 
Pemindahtanganan merupakan kegiatan pengalihan kepemilikan 
barang milik daerah. Adapun bentuk pemindahtanganan adalah 





Melakukan pendaftaran ke dalam Daftar Barang Pengguna (DBP) atau 
Daftar Barang Kuasa Pengguna (DBKP), mengklasifikasikan barang ke 
dalam Kartu Inventaris Barang (KIB) A, B, C, D, E, dan F, serta 
melakukan rekapitulasi data dalam Daftar Barang Milik Daerah 
(DBMD). 
2.6 Penggolongan dan Kodefikasi Barang 
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 97/PMK.06/2007 tentang 
Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Negara, penggolongan adalah kegiatan 
menetapkan secara sistematik ke dalam golongan, bidang, kelompok, sub 
kelompok, dan sub-sub kelompok barang milik negara, sedangkan kodefikasi 
barang merupakan pemberian kode barang milik negara sesuai dengan 
penggolongan barang milik negara. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 108 Tahun 2016 
tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang, Penggolongan adalah kegiatan 
menetapkan secara sistematik ke dalam akun, jenis, objek, rincian, sub rincian 
objek, dan sub-sub rincian objek. Sedangkan Kodefikasi Barang adalah pemberian 
kode barang milik daerah sesuai dengan penggolongan barang milik daerah. 
Berdasarkan Permendagri No 108 Tahun 2016, Penggolongan dan 
Kodefikasi Barang Milik Daerah (BMD) meliputi: 
2.6.1 Kode Barang 
Kode barang terdiri dari 12 digit angka yang terbagi dalam 7 bagian yang 
disusun dengan susunan sebagai berikut: 
X . X . X . X X . X X . X X . X X X 
 
 Satu angka/level satu  : menunjukkan akun.  
 Satu angka/level dua : menunjukkan kelompok.  
 Satu angka/level tiga : menunjukkan jenis.  
 Dua angka/level empat : menunjukkan objek.  




 Dua angka/level enam  :  menunjukkan sub rincian objek.  
 Tiga angka/level tujuh  :  menunjukkan sub-sub rincian objek. 
2.6.2 Kode Lokasi 
Kode lokasi terdiri dari 24 digit angka yang terbagi dalam 7 bagian/level 
yang disusun dengan susunan sebagai berikut: 
X X . X X . X X . X X . X X X X X X . X X X X X . X X X X X 
 
 Satu angka/level satu : menunjukkan kode status kepemilikan barang.   
 Satu angka/level dua : menunjukkan kode barang Intrakomptabel atau 
barang Ekstrakomptabel.  
 Satu angka/level tiga  : menunjukkan kode provinsi.  
 Dua angka/level empat : menunjukkan kode kabupaten/kota. 
 Dua angka/level lima : menunjukkan kode pengguna barang atau kode 
pengelola barang. 
 Dua angka/level enam : menunjukkan kode kuasa pengguna barang. 
 Tiga angka/level tujuh : menunjukkan kode sub kuasa pengguna barang. 
 
2.6.3 Kode Register 
Kode  register  adalah suatu  identitas  barang  yang  dipergunakan  sebagai tanda 
pengenal yang diletakkan pada barang yang bersangkutan. Susunan Kode Register 





Gambar 2.1 Kode Register Barang Milik Daerah 
 
 
2.7 Unified Modeling Language (UML) 
“Unified Modeling Language (UML) merupakan suatu bahasa pemodelan 
untuk sistem atau perangkat yang berparadigma orientasi objek. Pemodelan 
tersebut sesungguhnya digunakan untuk penyederhaan permasalahan yang sangat 
kompleks sedemikian rupa sehingga lebih mudah untuk dipahami dan dipelajari 
(Nugroho, 2010).”UML merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
memvisualisasikan dan mendokumentasikan hasil analisa dan desain yang isinya 
berupa sintak dalam memodelkan sistem secara visual”(Braun, Sivils, Shapiro, & 




melihat dan memahami alur dari sistem yang akan dibuat serta dapat 
menerjemahkan kedalam bentuk source code dengan menggunakan bahasa 
pemrograman apa saja yang mendukung pemrograman berorientasi obyek“(Aziz, 
2005). 
Alat bantu yang digunakan dalam proses perancangan berorientasi objek 
berbasiskan UML adalah sebagai berikut: 
2.7.1 Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem 
informasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja 
yang ada di dalam sistem informasi dan siapa saja pengguna yang berhak 
menggunakan fungsi-fungsi di dalam sistem informasi tersebut (Gata & Gata, 
2013). Simbol-simbol yang digunakan dalam Use Case Diagram yaitu: 
Tabel 2.1 Simbol-simbol Use Case Diagram 
No Simbol Keterangan fungsi 
1 Aktor 
 
Aktor menggambarkan seluruh hal yang 
berinteraksi dengan aplikasi. Aktor dapat berupa 
orang, mesin, atau sistem lain. Aktor berinteraksi 
dengan use case, namun tidak memilik control 
terhadap use case. 
2 Use case 
 
Use Case menggambarkan fungsionalitas yang 
tersedia dalam sistem sebagai unit yang bertukar 




Hubungan antara aktor dan use case, 
mengindikasikan interaksi secara langsung dengan 




Include, pemanggil use case oleh use case lain atau 
use case di dalam use case lain.  
5  
<<extends>> 
Extends, perluasan suatu use case jika kondisi atau 





2.7.2 Sequence Diagram 
Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima antar 
objek (Gata & Gata, 2013). Simbol-simbol yang digunakan dalam Sequence 
Diagram yaitu dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut:  
Tabel 2.2 Simbol-simbol Sequence Diagram 
No Simbol Keterangan fungsi 
1 Aktor 
 
Aktor menggambarkan seluruh hal yang 
berinteraksi dengan aplikasi. Aktor dapat berupa 
orang, mesin, atau sistem lain. Aktor berinteraksi 
dengan use case, namun tidak memilik control 
terhadap use case. 
2 Entity 
 
Entity, berisi kumpulan kelas berupa entitas-entitas 
yang membentuk gambaran awal suatu sistem dan 
sebagai landasan dasar untuk menyusun basis data. 
3 Control 
 
Control, suatu objek yang menggambarkan logika 
aplikasi yang tidak bertanggung jawab terhadap 
entitas, dimana control bekerja dalam 




Message, komunikasi antar objek yang memuat 
informasi-informasi terkait aktivitas yang terjadi  
5 Lifeline 
 
Lifeline,  garis titik-titik yang terhubung dengan 
objek, sepanjang lifeline terdapat activation 
6  Boundary 
 
Boundary, kumpulan kelas yang menjadi interface 





2.7.3 Activity Diagram 
Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja)  atau aktivitas 
dari sebuah sistem atau proses bisnis yang berjalan (Gata & Gata, 2013). Simbol-
simbol yang digunakan dalam activity Diagram yaitu dapat dilihat pada tabel 2.4 
berikut: 
Tabel 2. 3 Simbol-Simbol Activity Diagram 
No Simbol Keterangan fungsi 
1 Start State 
 
Start State, awal dari aktivitas sistem 
2 End State 
 
End State, akhir dari aktivitas sistem 
3 State/Activities 
 
Activities, menggambarkan suatu proses atau 
kegiatan yang berlangsung. 
4 Fork (Percabangan) 
 
Fork, untuk menunjukkan kegiatan yang 
dilakukan secara paralel 
5 Join (Penggabungan) 
 
Join, untuk menggabung kan dua kegiatan 









2.7.4 Class Diagram 
Class Diagram merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-
tiap kelas di dalam model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-
aturan dan tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku sistem. Class 
Diagram juga menunjukkan atribut-atribut dan operasi-operasi dari sebuah kelas 
dan konstrain yang berhubungan dengan objek yang dikoneksikan. Class Diagram 
secara khas meliputi : Kelas (Class), Relasi Assosiations, Generalitation dan 
Aggregation, atribut (Attributes), operasi (operation/method) dan visibility, tingkat 
akses objek eksternal kepada suatu operasi atau attribut. Hubungan antar kelas 
mempunyai keterangan yang disebut dengan Multiplicity atau Cardinality(Gata & 
Gata, 2013). Simbol-simbol yang digunakan dalam Class Diagram yaitu dapat 
dilihat pada tabel 2.5 berikut: 
Tabel 2.4 Simbol-simbol Class Diagram 
No Simbol Keterangan fungsi 
1 Class 
 
Kumpulan dari objek-objek yang berbagi atribut serta 
operasi yang sama. 
2 Generalisasi 
 
Hubungan antara objek anak (descendent) berbagi 
perilaku dan struktur data dari objek yang ada di atasnya 
objek induk (ancestor). 
3 Nary Association 
 




Model SDLC air terjun (waterfall) sering juga disebut dengan model 
sekuensial linier (sequential linear) atau alur hidup klasik (classic life cycle). Model 
air terjun menyediakan suatu pendekatan alur hidup perangkat lunak secara 
sekuensial atau terurut dimulai dari proses analisis, desain, pengkodean, pengujian, 
dan tahap pendukung (support) (Rosa dan Shalahuddin, 2013).  
Waterfall model merupakan salah satu model proses perangkat lunak yang 




evolusi, dan merepresentasikannya sebagai fase-fase proses yang berbeda seperti 
analisis dan definisi persyaratan, perancangan perangkat lunak, implementasi, 
pengujian unit, integrasi sistem, pengujian sistem, operasi dan pemeliharaan 
(Sommerville, 2011). 
 
Gambar 2.2 Tahapan Metode Waterfall 
Berdasarkan gambar 2.4 metode Waterfall memiliki tahapan-tahapan sebagai 
berikut (Sommerville, 2011): 
1) Analisis dan Definisi Persyaratan 
Proses mengumpulkan informasi kebutuhan sistem/perangkat lunak 
melalui konsultasi dengan user system. Proses ini mendefinisikan 
secara rinci mengenai fungsi-fungsi, batasan dan tujuan dari perangkat 
lunak sebagai spesifikasi sistem yang akan dibuat. 
2) Perancangan Sistem dan Perangkat Lunak 
Proses perancangan sistem ini difokuskan pada empat atribut, yaitu 
struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi antarmuka, dan 
detail (algoritma) prosedural. Yang dimaksud struktur data adalah 
representasi dari hubungan logis antara elemen-elemen data individual 
3) Implementasi dan Pengujian Unit   
Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai 




melibatkan verifikasi bahwa setiap unit program telah memenuhi 
spesifikasinya. 
4) Integrasi dan Pengujian Sistem 
Unit program/program individual diintegrasikan menjadi sebuah 
kesatuan sistem dan kemudian dilakukan pengujian. Dengan kata lain, 
pengujian ini ditujukan untuk menguji keterhubungan dari tiaptiap 
fungsi perangkat lunak untuk menjamin bahwa persyaratan sistem telah 
terpenuhi. Setelah pengujian sistem selesai dilakukan, perangkat lunak 
dikirim ke pengguna. 
5) Operasi dan Pemeliharaan   
Tahap ini biasanya memerlukan waktu yang paling lama. Sistem 
diterapkan (diinstall) dan dipakai. Pemeliharaan mencakup koreksi dari 
beberapa kesalahan yang tidak diketemukan pada tahapan sebelumnya, 
perbaikan atas implementasi unit sistem dan pengembangan pelayanan 
sistem, sementara persyaratan-persyaratan baru ditambahkan. 
Berikut beberapa keuntungan saat menggunakan metode Waterfall yaitu (Kannan, 
Smita, & Verma, 2014): 
1) Menyediakan struktur untuk mengatur dan mengendalikan proyek 
pengembangan perangkat lunak. 
2) Rincian desain dan kesalahan yang ditemukan model sebelum perangkat 
lunak dibuat sehingga menghemat waktu selama pengembangan. 
3) Dokumentasi teknis yang dibuat secara tepat, memudahkan pelanggan atau 
pengguna mengetahui apa yang diharapkan dari perangkat lunak yang 
dibangun. Dokumentasi membantu dalam proses pemeliharaan. 
Banyak penekanan dilakukan pada dokumen. Setiap pekerja baru bergabung 
dalam tim dengan mudah mengejar ketertinggalan dengan bantuan dokumen-
dokumen tersebut. 
2.9 Penelitian Terkait 
Tabel berikut 2.6 ini menjelaskan tentang penelitian-penelitian sebelumnya 





Tabel 2.5 Penelitian Terkait 
No. Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil 
















Penelitian ini menghasilkan 
sebuah prototype yang dapat 
diimplementasikan lebih 
lanjut sehingga menghasilkan 
sistem informasi manajemen 
aset yang dapat 
diimplementasikan pada pada 
Biro Pengelolaan Barang 
Milik Daerah Provinsi Jambi 







Labelling Qr Code 





Penilitian ini menjelaskan 
dengan adanya Sistem 
Informasi Manajemen Aset 
Sekolah menggunakan teknik 
labelling QR Code dapat 
mempermudah petugas dalam 
mencari kembali informasi 
mengenai aset sekolah secara 
keseluruhan, hanya dengan 
menscan QR code yang ada 







Sistem Dan Prosedur 
















Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa sistem 
dan prosedur akuntansi aset 
tetap pada  Dinas  PPKAD  
kabupaten SITARO belum 
terlaksana dengan efektif  dan  
baik. 
4.  Alan Wonggow, 




Milik Daerah Di 
Pemerintah  Kota 
Manado Menurut 
Permendagri No. 17 
Permendagri 





Hasil penelitian ini 
menunjukkan pengelolaan 
BMD Kota Manado sudah  
dilaksanakan dengan baik  
berdasarkan Permendagri No.  




No. Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil 
Tahun 2007 
(Wonggow, Ilat, & 
Affandi, 2014) 
terdapat prosedur  yang  
belum  sepenuhnya 
terlaksana, dan adanya 
kelalaian dalam  Penerimaan 
dan Penyaluran  Barang. 









Milik Daerah Setda 
Provinsi Jambi(Fatma 
& Devitra, 2019) 
Metode 
pengembangan  
sistem  dengan  
model  
prototype 
Penelitian ini menghasilkan 
sebuah rancangan sistem 
informasi manajemen aset 
yang menyediakan layanan 
seperti perencanaan, 
pengadaan, penerimaan, 
penempatan aset dan laporan-
laporan yang terkait. 















Hasil  penelitian 
menunjukkan  bahwa  
terdapat hubungan  timbal  
balik  (reciprocal)  antara  
pengendalian  organisasi  dan  
kualitas  informasi  aset  
tetap. Hal  ini  mendukung  
argumen  mengenai  
pentingnya peran  pihak  
pengendali  internal  pada  
masing-masing SKPD  dalam  
menentukan  kualitas  
informasi  aset tetap  yang  
dihasilkan. 










Nomor  27 
Tahun  2014 
Hasil penelitian yaitu 
Aplikasi  SIMDA-BMD  
yang  diimplementasikan 
berbasis komputer yang 
secara teritegrasi cukup baik  
dalam  membantu  
pemerintah  mengelola  




No. Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil 
8. Suryani Dewi, 
Linda Miftahul 












Hasil penelitian ini adalah 
aplikasi dapat melakukan 
pengelolaan data aset dan 
terdapat fitur asset potition 
dan tracking barang 
inventaris. 
9. Noviana Hartanto Implementasi Pp. No. 












Nomor  27  
Tahun  2014  
tentang 
Pengelolaan  
Barang  Milik  
Negara 
Hasil Penelitian tersebut 
bahwa Implementasi  
Peraturan  Pemerintah Nomor  
27  Tahun  2014  tentang 
Pengelolaan  Barang  Milik 
Negara/Daerah terdapat  
beberapa  tahapan yang  
belum  dilaksanakan  sesuai 
ketentuan, SDM yang perlu 
ditingkatkan, keterbatasan 
sarana prasarana, dan upaya 
yang dilakukan seperti 
meningkatkan kompetensi 
SDM, pemenuhan sarana dan 
prasarana dan peningkatan 
kapasitas aplikasi SIMDA 











Barang Milik Daerah 






Negeri No. 17 
Tahun 2007 
dan metode  
analisis  
deskriptif 
Penggunaan BMD sudah 
berjalan sesuai peraturan yang  
berlaku dan berjalan baik, 
begitu juga dengan 
Penatausahaan BMD, akan  
tetapi Pemanfaatan BMD 
belum berjalan  optimal 
dikarenakan belum semua 







Metodologi penelitian merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan oleh 
peneliti untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan dari penelitian ini. 
Berikut ini tahapan yang dilakukan dalam menyelesaikan penelitian, dapat dilihat 
pada gambar 3.1 dibawah ini : 
 









Melakukan Observasi dan wawancara dengan pihak yang 
berkaitan dengan pengelolaan logistik barang milik 
daerah di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau untuk 
mendapatkan informasi berupa permasalahan, kebutuhan 
dan pengalaman dalam pengelolaan barang milik daerah. 
ANALISA DAN DEFINISI 
KEBUTUHAN  











3.1 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah awal yang harus dilakukan untuk 
menentukan data apa saja yang dibutuhkan pada saat penelitian. Penulis melakukan 
pengumpulan dengan menggunakan teknik”studi literatur, wawancara, dan 
observasi. Tahapan pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Studi Literatur 
Studi literatur yang dilakukan adalah dilakukannya kajian pustaka dengan 
membaca teori dan hasil penelitan sebelumnya yang terkait dengan masalah 
pengelolaan barang milik daerah serta jurnal-jurnal nasional dan 
internasional yang telah terbukti dengan dokumen terdahulu tersebut yang 
memilik hubungan dengan penelitian ini. 
2. Observasi dan Wawancara  
Observasi akan dilakukan dengan melihat secara langsung kondisi 
pengelolaan logistik barang milik daerah di RSUD Arifin Achmad Provinsi 
Riau. Wawancara yang akan dilakukan kepada pihak yang terkait dengan 
pengelolaan logistik barang milik daerah di RSUD Arifin Achmad Provinsi 
Riau yaitu Pengurus Barang Pengguna.  
3.2 Pembuatan Sistem 
Dalam pembuatan sistem ini akan menggunakan model pengembangan 
Waterfall (air terjun). Waterfall sangat cocok untuk pengembangan sistem 
perangkat lunak dengan spesifikasi yang tidak berubah-ubah, persyaratan 
didefinisikan dengan baik dan tetap, ada kebutuhan untuk mendokumentasikan 
segala sesuatu, serta tidak memiliki sumber daya untuk tatap muka pekerjaan 
sehari-hari (Kannan et al., 2014). Selain itu Waterfall juga mempermudah dalam 
melakukan perancangan dan membangun aplikasi dalam jangka waktu yang cukup 
singkat dan jelas.  
Tahapan untuk melakukan pembuatan perangkat lunak dilakukan secara 
sekuensial atau terurut dan saling berkesinambungan. Berikut adalah tahapan dalam 




3.2.1 Analisa Dan Definisi Kebutuhan 
Tahap pengumpulan kebutuhan pengguna yang dilakukan secara intensif 
guna untuk menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar pengguna paham 
dengan perangkat lunak yang dibutuhkan.”Pada penelitian ini data yang akan 
didapat berupa hasil wawancara dan observasi, serta data yang akan diolah untuk 
mendapatkan solusi dari masalah yang ada. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak 
pada tahap analisa akan didokumentasikan. Analisa kondisi saat ini, proses bisnis 
pengelolaan barang milik daerah yang berlangsung, dan kebutuhan sistem yang 
akan dibuat menggunakan flowchart. Menggambarkan alur dari proses bisnis yang 
diterapkan saat ini menggunakan flowchart, agar mengetahui kekurangan dan 
kebutuhan yang akan mendatang dalam pengelolaan barang milik daerah. 
3.2.2 Perancangan Sistem dan Perangkat Lunak 
Pada tahap ini adalah perancangan yang akan dibuat sesuai dengan analisa 
kebutuhan yang telah didefinisikan sebelumnya. Perancangan akan 
direpresentasikan menggunakan pemodelan Unified Modeling Language (UML) 
dengan pemodelan Use Case Diagram, Use Case Scenario, Class Diagram, dan 
Activity Diagram. Dalam perancangan ini akan menggambarkan alur kerja sistem 
sesuai dengan pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah berdasarkan Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016. 
Hasil dari perancangan sistem adalah fitur-fitur yang dibutuhkan dan juga 
data-data yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem. Fitur-fitur yang akan 
tersedia adalah sebagai berikut : 
a. Sistem dapat menampilkan kondisi dan status dari barang milik daerah. 
b. Sistem memfasilitasi pengelolaan logistik barang milik daerah. 
c. Sistem memfasilitasi pengelolaan data akun yang akan mengelola barang 
milik daerah. 
d. Sistem memfasilitasi rekodefikasi untuk data barang milik daerah 
terdahulu yang belum terkodefikasi atau kodefikasi lama. 
e. Sistem memiliki proses penilaian dalam penyusutan barang milik daerah. 
f. Sistem memiliki alur proses sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam 




g. Sistem memfasilitasi pelaporan permintaan dan penyaluran barang milik 
daerah. 
3.2.3 Implementasi Dan Pengujian Unit 
Implementasi merupakan tahap dalam penelitian yaitu penyusunan 
perangkat lunak (coding) berdasarkan perancangan yang telah dibuat sebelumnya.   
Melakukan proses pengujian unit-unit yang telah dibuat, agar sistem berjalan sesuai 
dengan kebutuhan fungsional dari pengguna. 
Adapun kebutuhan alat dan pendukung untuk proses implementasi yaitu 
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) sebagai berikut : 
1. Perangkat keras yang digunakan untuk pembuatan aplikasi : 
a. CPU   : Intel® Core™ i3-6100U 
b. Memori (RAM) : 4 GB 
c. HDD   : 1 TB 
2. Perangkat lunak yang digunakan untuk pembuatan aplikasi : 
a. Platform / OS  : Windows 10 
b. Bahasa Pemrograman : PHP 
c. DBMS   : PostgreSQL 
d. Text Editor  : PhpStorm 
e. Framework  : YII 2 
3.2.4 Pengujian Sistem 
Pengujian atau testing merupakan tahapan terakhir yang dilakukan setelah 
sistem selesai dirancang dan diimplementasikan. Metode pengujian menggunakan 
dua cara, yaitu pengujian Black Box yang berfungsi untuk memastikan bahwa pada 
sistem tidak terdapat error dan User Acceptance Test untuk memastikan sistem telah 
sesuai dengan kebutuhan pengguna pada saat digunakan. 
3.2.5 Pengoperasian Dan Pemeliharaan Sistem 
Tahap pengoperasian merupakan tahapan penerapan dan penginstalan 
sistem atau perangkat lunak secara nyata yang akan digunakan oleh pengguna 
sistem nantinya. Tahapan Pemeliharaan merupakan tahapan memperbaiki 




meningkatkan implementasi dari tiap-tiap unit pada sistem, dan meningkatkan 
layanan sistem sebagai kebutuhan baru. 
3.2.6 Kesimpulan dan Saran 
Tahapan terakhir ini adalah memberikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan 
berisi hasil dari pengujian sistem berdasarkan langkah-langkah sebelumnya. Dan 
juga memberikan saran yang membangun topik penelitian tersebut sehingga dapat 







Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bahwa penelitian ini 
berdasarkan tujuan penelitian berhasil merancang dan mengimplementasikan 
aplikasi logistik aset untuk mengelola Barang Milik Daerah di RSUD Arifin 
Achmad dengan baik sesuai dengan Permendagri No. 19 Tahun 2016 dan 
berdasarkan hasil pengujian fungsi dan manfaat menggunakan metode Black Box 
dan User Acceptance Test, aplikasi dapat berjalan sesuai dengan fungsinya dan 
bermanfaat bagi pengguna serta mudah untuk memahami dan mengelola barang 
milik daerah di RSUD Arifin Achmad sesuai dengan Peratuan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 19 Tahun 2016 dan kodefikasi barang berdasarkan Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 108 Tahun 2016. 
6.2 Saran  
Saran yang dapat diberikan untuk kekurangan pada penelitian ini dan 
menyempurnakan serta mengembangkan penelitian selanjutnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian selanjutnya dapat membuat versi android untuk memudahkan 
dalam pengelolaan barang milik daerah. 
2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukannya bridging dengan aplikasi 
BPKAD dan aplikasi yang terhubung di RSUD Arifin Achmad agar saling 
terintegrasi.  
3. Menambahkan fitur QRCode ataupun Barcode untuk memudahkan 
identifikasi aset. 
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Activity Diagram Menambah Data Supplier Baru pada sistem yang dikelola 
oleh Electronic Data Processing (EDP), dapat dilihat pada gambar b.1 dibawah ini. 
 
 
Gambar b.1 Activity Diagram Menambah Data Supplier Baru 
Activity Diagram Mengubah data Supplier baru pada sistem aplikasi logistik 
barang milik daerah yang dikelola oleh Electronic Data Processing (EDP), lebih 





Gambar b.2 Activity Diagram Menambah Supplier Baru 
Activity Diagram Menambah data Kodefikasi baru pada sistem aplikasi 
logistik barang milik daerah yang dikelola oleh Electronic Data Processing (EDP), 
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar b.3 berikut ini. 
 





Activity Diagram Menambah Data Satuan baru pada sistem aplikasi logistik 
barang milik daerah yang dikelola oleh Electronic Data Processing (EDP), lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar b.4 berikut ini. 
 
Gambar b.4 Activity Diagram Menambah Satuan Baru 
Activity Diagram Mengubah Data Satuan pada sistem yang dikelola oleh 
Electronic Data Processing (EDP), lebih jelasnya dapat dilihat diagram pada 
gambar b.5 dibawah ini. 
/  




Activity Diagram Menambah Data Masa Manfaat baru pada sistem dapat 
dilakukan oleh Electronic Data Processing (EDP), jelasnya dapat dilihat pada 
gambar b.6 dibawah ini.  
 
Gambar b.6 Activity Diagram Mengubah Data Masa Manfaat 
Activity Diagram Mengubah Data Masa Manfaat pada sistem dapat 
dilakukan oleh Electronic Data Processing (EDP), jelasnya dapat dilihat pada 
gambar b.7 dibawah ini.  
 




Activity Diagram Menambahkan Data Aset Tetap Lama pada sistem 
aplikasi logistik barang milik daerah yang hanya dapat dikelola oleh Electronic 
Data Processing (EDP), dapat dilihat pada gambar b.8 dibawah ini. 
 
Gambar b. 8 Activity Diagram Menambah Data Aset Tetap 
 
Selanjutnya, Activity Diagram Mengubah Data Aset hanya dikelola oleh 
Electronic Data Processing (EDP), data yang diubah hanya data aset tetap lama, 
jelasnya dapat dilihat pada gambar b.9 dibawah ini. 
 




Activity Diagram Menambahkan Data Aset Lancar Lama pada sistem 
aplikasi logistik barang milik daerah yang hanya dapat dikelola oleh Electronic 
Data Processing (EDP), dapat dilihat pada gambar b.10 dibawah ini. 
 
Gambar b. 10 Activity Diagram Menambah Data Aset Lancar 
 
Activity Diagram Mengubah Data Aset Lancar Lama pada sistem hanya 
dapat dikelola oleh Electronic Data Processing (EDP), dapat dilihat pada gambar 
b.11 dibawah ini. 
 




Activity Diagram Pengajuan Pengadaan Barang Milik Daerah untuk tahun 
depan yang dikelola oleh Pengurus Barang dan Pembantu Pengurus Barang, 
jelasnya dapat dilihat pada gambar b.12 di bawah ini. 
 
Gambar v. 12 Activity Diagram Mengajukan Pengadaan Baru 
Activity Diagram Menyetujui Pengajuan Pengadaan Barang Milik Daerah 
yang telah diajukan dikelola oleh Pengurus Barang dibantu Pembantu Pengurus 
Barang, lebih jelasnya dapat melihat gambar b.13 di bawah ini. 
 




Activity Diagram Mengajukan Kegiatan Pengadaan BMD yang dikelola 
oleh Pengurus Barang dibantu oleh Pembantu Pengurus Barang, dapat dilihat pada 
gambar b.14 dibawah ini. 
 
Gambar b.14 Activity Diagram Mengajukan Kegiatan Pengadaan  
Activity Diagram Pemeriksaan Kegiatan Pengadaan BMD yang dikelola 
oleh Pengurus Barang dibantu Pembantu Pengurus Barang dijelaskan pada gambar 
b.15 di bawah ini. 
 




Activity Diagram Memasukkan Data Hasil Kegiatan Pengadaan ke dalam 
daftar aset setelah dilakukan pemeriksaan kegiatan pengadaan barang milik daerah 
oleh Pengurus Barang dibantu Pembantu Pengurus Barang, dapat dlihat pada 
gambar b.16 dibawah ini. 
 
Gambar b. 16 Activity Diagram Memasukkan Hasil Kegiatan Pengadaan Ke 
Daftar Aset 
Activity Diagram Pengajuan Pemanfaatan Barang Milik Daerah untuk tahun 
depan pada sistem yang dikelola oleh Pengurus Barang dan Pembantu Pengurus 
Barang, jelasnya dapat dilihat pada gambar b.17 di bawah ini. 
 




Activity Diagram Menyetujui Pengajuan Pemanfaatan Barang Milik Daerah 
yang telah diajukan pada sistem dikelola oleh Pengurus Barang dibantu Pembantu 
Pengurus Barang, lebih jelasnya dapat melihat gambar b.13 di bawah ini. 
 
Gambar b. 18 Activity Diagram Menyetujui Pengajuan Pengadaan BMD 
Activity Diagram Pengajuan Pemeliharan Barang Milik Daerah (BMD) 
untuk tahun depan pada sistem yang dikelola oleh Pengurus Barang dan Pembantu 
Pengurus Barang, jelasnya dapat dilihat pada gambar b.19 di bawah ini. 
 




Activity Diagram Menyetujui Pengajuan Pemeliharaan Barang Milik 
Daerah (BMD)yang telah diajukan pada sistem dikelola oleh Pengurus Barang 
dibantu Pembantu Pengurus Barang, lebih jelasnya dapat melihat gambar b.20 di 
bawah ini. 
 
Gambar b. 20 Activity Diagram Menyetujui Pengajuan Pemeliharaan BMD 
Activity Diagram Pengajuan Pemindahtanganan Barang Milik Daerah 
(BMD) pada sistem oleh Pengurus Barang dan Pembantu Pengurus Barang, 
jelasnya dapat dilihat pada gambar b.21 di bawah ini. 
 




Activity Diagram Menyetujui Pengajuan Pemeliharaan Barang Milik 
Daerah (BMD) pada sistem oleh Pengurus Barang dibantu Pembantu Pengurus 
Barang, lebih jelasnya dapat melihat gambar b.20 di bawah ini. 
 
Gambar b.22 Activity Diagram Menyetujui Pengajuan Pemindahtanganan  
 
Activity Diagram Pengajuan Penghapusan Barang Milik Daerah (BMD) 
pada sistem yang dikelola oleh Pengurus Barang dan Pembantu Pengurus Barang, 





Gambar b. 23 Activity Diagram Mengajukan Penghapusan Baru 
Activity Diagram Menyetujui Pengajuan Penghapusan Barang Milik Daerah 
(BMD) pada sistem yang dikelola oleh Pengurus Barang dibantu Pembantu 
Pengurus Barang, lebih jelasnya dapat melihat gambar b.24 di bawah ini. 
 
Gambar b.24 Activity Diagram Menyetujui Pengajuan Penghapusan  
Activity Diagram Penatausahaan Kartu Inventaris Barang (KIB) Barang 
Milik Daerah (BMD) pada sistem yang dikelola oleh Pengurus Barang dan 





Gambar b.25 Activity Diagram Penatausahaan KIB 
Activity Diagram Penilaian Penyusutan Barang Milik Daerah (BMD) pada 
sistem yang dikelola oleh Pengurus Barang dibantu Pembantu Pengurus Barang, 
lebih jelasnya dapat melihat gambar b.26 di bawah ini. 
 






Sequence Diagram Menambah Data Supplier Baru merupakan alur sistem 
dalam memproses penambahan data supplier baru pada sistem, dapat dilihat pada 
gambar c.1 dibawah ini. 
 
Gambar c.1 Sequence Diagram Menambah Supplier Baru 
Sequence Diagram Mengubah Data Supplier adalah proses mengubah data 
supplier dalam sistem dengan data baru atau data lama, dapat dilihat pada gambar 
c.2 dibawah ini. 
 




Sequence Diagram Menambah Data Kodefikasi Baru merupakan alur 
sistem dalam menambahkan kodefikasi baru di dalam aplikasi, dapat dilihat pada 
gambar c.3 di bawah ini. 
 
Gambar c. 3 Sequence Diagram Menambah Data Kodefikasi Baru 
Sequence Diagram Menambah Data Satuan baru adalah proses yang 
dilakukan sistem dalam menambahkan data satuan barang baru, dapat dilihat pada 
gambar B.4 di bawah ini. 
 




Sequence diagram berikutnya adalah Sequence Diagram Mengubah Data 
Satuan Barang, menggambarkan proses sistem dalam mengubah data satuan, 
jelasnya dapat dilihat pada gambar c.5 dibawah ini. 
 
Gambar B. 5 Sequence Diagram Mengubah Data Satuan 
Sequence diagram Menambahkan data Masa Manfaat baru merupakan alur 
sistem dalam memproses penambahan masa manfaat baru pada sistem, dapat dilihat 
pada gambar c.6 di bawah ini. 
 




Sequence Diagram Mengubah Data Masa Manfaat merupakan diagram 
yang menggambarkan alur dari proses mengubah data masa manfaat, dapat dilihat 
pada gambar c.7 dibawah ini. 
 
Gambar c. 7 Sequence Diagram Mengubah Data Masa Manfaat 
 
Sequence Diagram Menambah Data Aset Tetap Lama merupakan alur 
sistem dalam menambahkan data aset lama sebelum adanya sistem, dapat dilihat 
pada gambar c.8 dibawah ini. 
 




Sequence Diagram Mengubah Data Aset Tetap merupakan alur dari aplikasi 
dalam memproses perubahan data dari aset tetap yang akan diperbarui, dapat dilihat 
dapat gambar c.9 dibawah ini. 
 
Gambar c. 9 Sequence Diagram Mengubah Data Aset Tetap 
Sequence Diagram Menambah Data Aset Lancar merupakan diagram yang 
menggambarkan alur proses dari sistem menambahkan data aset lancar, dapat 
dilihat pada gambar c.10 dibawah ini. 
 





Sequence Diagram Mengubah Data Aset Lancar merupakan diagram yang 
menggambarkan alur pada sistem dalam memproses perubahan data aset lancar, 
dapat dilihat pada gambar c.11 dibawah ini. 
 
Gambar c. 11 Sequence Diagram Mengubah Data Aset Lancar 
Sequence Diagram Mengajukan Pengadaan Baru merupakan diagram yang 
menggambarkan alur sistem memproses pengajuan pengadaan baru, dapat dilihat 
pada gambar c.12 dibawah ini. 
 




Sequence Diagram Mengubah Pengajuan Pengadaan merupakan diagram 
yang menggambarkan alur perubahan pengajuan pengadaan pada sistem, dapat 
dilihat pada gambar c.13 dibawah ini. 
 
Gambar c. 13 Sequence Diagram Mengubah Pengajuan Pengadaan 
Sequence Diagram Menyetujui Pengajuan Pengadaan barang adalah alur 
sistem dalam menyetujui pengajuan pengadaan yang telah diajukan, dapat dilihat 
pada gambar c.14 dibawah ini. 
 






Sequence Diagram Mengajukan Kegiatan Pengadaan merupakan diagram 
alir proses pengajuan kegiatan pengadaan dalam sistem, dapat dilihat pada gambar 
c.15 di bawah ini. 
 
Gambar B. 15 Sequence Diagram Mengajukan Kegiatan Pengadaan 
 
Sequence Diagram Mengisi Rincian Kegiatan Pengadaan merupakan proses 
dalam sistem mengisi rincian kegiatan pengadaan yang telah diajukan pada sistem, 
dapat dilihat pada gambar c.16 dibawah ini. 
 







Sequence Diagram Pemeriksaan Kegiatan Pengadaan barang merupakan 
alur dalam sistem ketika dilakukannya proses pemeriksaan kegiatan pengadaan, 
dapat dilihat pada gambar c.17 dibawah ini. 
 
Gambar c. 17 Sequence Diagram Pemeriksaan Kegiatan Pengadaan 
Sequence Diagram Memasukkan Barang Kegiatan Pengadaan Ke Daftar 
Aset merupakan alur proses sistem melakukan penambahan data barang hasil 






Gambar c. 18 Sequence Diagram Memasukkan Barang Hasil Kegiatan 
Pengadaan Dalam Daftar Aset 
Sequence Diagram Mengajukan Pemanfaatan Baru merupakan alur sistem 
dalam memproses pengajuan pemanfaatan baru, dapat dilihat pada gambar  c.19 
dibawah ini. 
 
Gambar c. 19 Sequence Diagram Mengajukan Pemeliharaan Baru 
Sequence Diagram Mengubah Pengajuan Pemeliharaan merupakan alur 






Gambar c. 20 Sequence Diagram Mengubah Pengajuan Pemeliharaan 
Sequence Diagram Menyetujui Pengajuan Pemeliharaan merupakan alur 
pada sistem untuk memproses persetujuan pengajuan pemeliharaan, dapat dapat 
dilihat pada gambar c.21 dibawah ini. 
 
Gambar c. 21 Sequence Diagram Menyetujui Pengajuan Pemeliharaan  
 
Sequence Diagram Mengajukan Pemanfaatan Baru adalah proses dalam 
sistem menggambarkan alur pengajuan pemanfaatan baru, dapat dilihat pada 





Gambar B. 22 Sequence Diagram Mengajukan Pemanfaatan Baru 
Sequence Diagram Mengubah Pengajuan Pemanfaatan merupakan 
gambaran sistem dalam memproses perubahan pengajuan pemanfaatan, jelasnya 
dapat dilihat gambar B.23 dibawah ini. 
 
Gambar B. 23 Sequence Diagram Mengubah Pengajuan Pemanfaatan 
Sequence Diagram Menyetujui Pengajuan Pemanfaatan merupakan 
gambaran alur sistem dalam menyetujui pengajuan pemanfaatan, penjelasannya 





Gambar B. 24 Sequence Diagram Menyetujui Pengajuan Pemanfaatan 
Sequence Diagram Mengajukan Pemindahtanganan Baru merupakan 
diagram yang menggambarkan alur penambahan pengajuan pemindahtanganan, 
jelasnya dapat dilihat pada gambar B.25 dibawah ini. 
 




Sequence Diagram Mengubah Pengajuan Pemindahtanganan merupakan 
alur sistem mengubah pengajuan pemindahtanganan, penjelasannya dapat dilihat 
pada gambar B.26 dibawah ini. 
 
Gambar B. 26 Sequence Diagram Mengubah Pengajuan Pemindahtanganan 
Sequence Diagram Menyetujui Pengajuan Pemindahtanganan merupakan 
alur sistem menyetujui pengajuan pemindahtanganan, penjelasannya dapat dilihat 
pada gambar B.27 dibawah ini. 
 









Sequence Diagram Mengajukan Penghapusan Baru merupakan alur sistem 
mengajukan penghapusan barang, dapat dilihat pada gambar B.27 dibawah ini. 
 
Gambar B. 28 Sequence Diagram Mengajukan Penghapusan Baru 
Sequence Diagram Mengubah pengajuan Penghapusan merupakan alur 
sistem mengubah pengajuan penghapusan, dapat dilihat pada gambar B.29 dibawah 
ini. 
 







Sequence Diagram Menyetujui Pengajuan Penghapusan merupakan proses 
dalam sistem menyetujui pengajuan penghapusan, penjelasannya dapat dilihat pada 
gambar B.30 dibawah ini. 
 






RANCANGAN ANTAR MUKA 
Rancangan antar muka Menambah Supplier Baru merupakan rancangan 
tampilan sistem dalam menambahkan data supplier baru, dapat dilihat pada gambar 
D.1 dibawah ini. 
 
Gambar D. 1 Rancangan Antar Muka Menambah Supplier Baru 
Rancangan antar muka Mengubah Data Supplier adalah rancangan tampilan 
sistem mengubah data supplier, dapat dilihat pada gambar D.2 dibawah ini. 
 




Rancangan antar muka Menambah Data Kodefikasi Baru merupakan 
rancangan tampilan pada sistem untuk menambahkan data kodefikasi baru, dapat 
dilihat pada gambar D.3 di bawah ini. 
 
Gambar D. 3 Rancangan Antar Muka Menambah Kodefikasi Baru 
Rancangan Antar Muka Menambah Data Satuan Baru merupakan 
rancangan tampilan pada sistem untuk menambahkan data satuan baru, dapat dilihat 
pada gambar D.4 dibawah ini. 
 






 Rancangan Antar Muka Mengubah Data Satuan merupakan rancangan 
tampilan pada sistem untuk mengubah data satuan barang, dapat dilihat pada 
gambar D.5 di bawah ini. 
 
Gambar D. 5 Rancangan Antar Muka Mengubah Data Satuan 
Rancangan antar muka Menambah Data Masa Manfaat Baru merupakan 
rancangan tampilan pada sistem untuk menambahkan data masa manfaat baru, 
dapat dilihat pada gambar D.6 dibawah ini.  
 




Rancangan antar muka Mengubah Data Masa Manfaat merupakan 
rancangan tampilan yang dirancang untuk mengubah data masa manfaat pada 
sistem, dapat dilihat pada gambar D.7 dibawah ini. 
 
Gambar D. 7 Rancangan Antar Muka Mengubah Data Masa Manfaat 
Rancangan antar muka menambah data aset tetap merupakan rancangan 
tampilan untuk menambahkan data aset tetap dari data lama pada sistem, dapat 
dilihat pada gambar D.8 dibawah ini. 
 




Rancangan antar muka mengubah data aset tetap merupakan rancangan 
tampilan pada sistem untuk mengubah data aset tetap, dapat dilihat pada gambar 
D.9 dibawah ini. 
 
Gambar D.9 Rancangan Antar Muka Mengubah Data Aset Tetap 
Rancangan antar muka menambahkan data aset lancar merupakan 
rancangan tampilan dalam sistem untuk menambahkan data aset lancar, dapat 
dilihat gambar D.10 di bawah ini. 
 




Rancangan antar muka mengubah data aset lancar merupakan rancangan 
tampilan pada sistem untuk mengubah data aset lancar, dapat dilihat pada gambar 
D.11 dibawah ini. 
 
Gambar D.11 Rancangan Antar Muka Mengubah Data Aset Lancar 
Rancangan antar muka Mengajukan Pengadaan Baru merupakan rancangan 
tampilan pada sistem untuk proses pengajuan pengadaan baru, dapat dilihat pada 
gambar D.12 dibawah ini. 
 




Rancangan Antar Muka Menyetujui Pengajuan Pengadaan  merupakan 
rancangan tampilan di sistem untuk menyetujui pengajuan pengadaan, dapat dilihat 
pada gambar D.13 dibawah ini. 
 
Gambar D. 13 Rancangan Antar Muka Menyetujui Pengajuan Pengadaan 
Rancangan Antar Muka Membuat Kegiatan Pengadaan Barang merupakan 
rancangan tampilan untuk membuat kegiatan pengadaan barang tahunan pada 
sistem, dapat dilihat pada gambar D.14 di bawah ini. 
 




Rancangan Antar Muka Mengisi Rincian Kegiatan Pengadaan Barang 
merupakan rancangan tampilan pada sistem untuk melengkapi rincian kegiatan 
pengadaan, dapat dilihat pada gambar D.15 dibawah ini. 
 
Gambar D. 15 Rancangan Antar Muka Mengisi Rincian Kegiatan 
Pengadaan 
 
Rancangan Antar Muka Mengajukan Pemeliharaan Baru merupakan 
rancangan tampilan untuk mengajukan pemeliharaan baru pada sistem, dapat dilihat 
pada gambar D.16 dibawah ini. 
 




Rancangan Antar Muka Menyetujui Pengajuan Pemeliharaan adalah 
rancangan tampilan pada sistem untuk menyetujui pengajuan pemeliharaan barang, 
dapat dilihat pada gambar D.17 di bawah ini. 
 
Gambar D. 17 Rancangan Antar Muka Menyetujui Pemeliharaan 
Rancangan Antar Muka Mengajukan Pemanfaatan Baru merupakan 
rancangan tampilan pada sistem untuk mengajukan pemanfaatan baru, dapat dilihat 
pada gambar D.18 dibawah ini. 
 




Rancangan Antar Muka Menyetujui Pengajuan Pemanfaatan Baru 
merupakan rancangan tampilan untuk mengajukan pemanfaatan baru, dapat dilihat 
pada gambar D.19 di bawah ini. 
 
Gambar D. 19 Rancangan Antar Muka Menyetujui Pemanfaatan 
Rancangan Antar Muka Mengajukan Pemindahtanganan Barang 
merupakan rancangan tampilan untuk mengajukan pemindahtanganan barang baru 
pada sistem D.20 di bawah ini. 
 




Rancangan Antar Muka Menyetujui Pengajuan Pemindahtanganan 
merupakan perancangan tampilan menyetujui pengajuan pemindahtanganan pada 
sistem, dapat dilihat pada gambar D.21 dibawah ini. 
 
Gambar D. 21 Rancangan Antar Muka Menyetujui Pengajuan 
Pemindahtanganan 
Rancangan Antar Muka Mengajuka  Penghapusan Barang baru merupakan 
rancangan tampilan mengajukan penghapusan barang yang status kepemilikannya 
sudah berubah, dapat dilihat pada gambar D.22 di bawah ini. 
 





Rancangan Antar Muka Menyetujui Pengajuan Penghapusan barang 
merupakan rancangan tampilan pada sistem untuk menyetujui penghapusan barang, 
dapat dilihat pada gambar D.23 di bawah ini. 
 







E.1 Tampilan Menambah Satuan Baru 
Berikut adalah hasil implementasi tampilan sistem untuk menambahkan 
satuan baru berdasarkan analisa dan perancangan yang telah dilaksanakan 
sebelumnya, pengguna diharuskan memasukkan data singkatan satuan, satuan 
secara lengkap dan keterangan, dapat dilihat pada gambar E.1 di bawah ini. 
 
Gambar E. 1 Tampilan Menambahkan Satuan Baru 
E.2 Tampilan Menambahkan Masa Manfaat Baru 
Berikut ini adalah hasil implementasi tampilan sistem untuk menambahkan 
masa manfaat baru berdasarkan analisa dan rancangan yang telah dilakukan 
sebelumnya, dapat dilihat pada gambar E.2 di bawah ini. 
 





E.3 Tampilan Daftar Pengajuan Pengadaan 
Berikut adalah tampilan daftar pengajuan pengadaan yang telah diajukan 
pada sistem,pada tampilan terdapat filter bersarkan tahun rencana pengadaan, dapat 
dilihat pada gambar E.3 di bawah ini. 
 
Gambar E.3 Tampilan Daftar Pengajuan Pengadaan 
E.4 Tampilan Mengajukan Pengadaan Barang Baru 
Berikut adalah hasil implementasi untuk mengajukan pengadaan barang 
baru pada sistem berdasarkan analisa dan rancangan yang telah dilakukan 
sebelumnya, dapat dilihat pada gambar E.4 di bawah ini. 
 







E.5  Tampilan Menyetujui Pengajuan Pengadaan  
Berikut ini adalah hasil implementasi untuk menyetujui pengajuan 
pengadaan berdasarkan analisa dan perancangan, dapat dilihat pada gambar E.5 di 
bawah ini. 
 
Gambar E. 5 Tampilan Menyetujui Pengajuan Pengadaan 
E.6 Tampilan Mengajukan Kegiatan Pengadaan 
Berikut ini merupakan hasil implementasi dari analisa dan perancangan 
tentang mengajukan kegiatan pengadaan mereferensi dari data DPA, dapat dilihat 
pada gambar E.6 di bawah ini. 
 




E.7  Tampilan Mengisi Rincian Kegiatan Pengadaan 
Berikut ini adalah hasil implementasi dari analisa dan perancangan mengisi 
rincian kegiatan pengadaan, hanya dilakukan oleh pengurus barang, dapat dilihat 
pada gambar E.7 di bawah ini. 
 
Gambar E. 7 Tampilan Mengisi Rincian Kegiatan Pengadaan 
E.8 Tampilan Permintaan Pemeriksaan Dari PPK ke Tim Teknis 
Berikut ini adalah hasil implementasi dari analisa dan perancangan untuk 
permintaan pemeriksaan PPK ke Tim Teknis, untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
gambar E.8 di bawah ini. 
 




E.9 Tampilan Memasukkan Barang Pengadaan Setelah Serah Terima Pengurus 
Barang 
Berikut ini merupakan hasil implementasi berdasarkan analisa dan 
rancangan mengenai memasukkan data barang pengadaan yang telah dilakukan 
serah terima ke pengurus barang, dapat dilihat pada gambar E.9 di bawah ini. 
 
Gambar E.9 Tampilan Memasukkan Barang Pengadaan Setelah Serah 
Terima Pengurus Barang 
E.10 Tampilan Daftar Kegiatan Pengadaan 
Berikut ini adalah tampilan hasil implementasi dari analisa dan perancangan 
untuk menampilkan daftar kegiatan pengadaan yang telah dilaksanakan, dapat 
dilihat pada gambar E.10 di bawah ini. 
 




E.11 Tampilan Daftar Aset Tetap 
Berikut ini merupakan tampilan hasil implementasi berdasarkan analisa dan 
rancangan menampilkan daftar aset tetap yang telah diadakan maupun aset tetap 
lama, dapat dilihat pada gambar E.11 di bawah ini. 
 
Gambar E. 11 Tampilan Daftar Aset Tetap 
E.12 Tampilan Daftar Aset Lancar 
Berikut ini adalah tampilan hasil implementasi berdasarkan analisa dan 
rancangan mengenai daftar aset lancar yang telah diadakan, dapat dilihat pada 
gambar E.12 di bawah ini. 
 





E.13 Tampilan Mengajukan Pemeliharaan Aset Tetap 
Berikut ini adalah tampilan hasil implementasi pengajuan pemeliharaan 
berdasarkan analisa dan rancangan yang telah dilakukan sebelumnya, dapat dilihat 
pada gambar E.13 di bawah ini. 
 
Gambar E. 13 Tampilan Mengajukan Pemeliharaan Aset Tetap 
 
E.14 Tampilan Menyetujui Pengajuan Pemeliharaan Aset Tetap 
Berikut ini merupakan tampilan hasil implementasi menyetujui pengajuan 
pemeliharaan berdasarkan analisa dan perancangan sebelumnya yang telah 
dilakukan, dapat dilihat pada gambar E.14 di bawah ini. 
 





E.15 Tampilan Mengajukan Pemanfaatan Aset Tetap 
Berikut ini merupakan tampilan hasil implementasi mengajukan 
pemanfaatan aset tetap berdasarkan analisa dan rancangan pada tahap sebelumnya, 
dapat dilihat pada gambar E.15 di bawah ini. 
 
Gambar E. 15 Tampilan Mengajukan Pemanfaatan 
 
E.16 Tampilan Menyetujui Pengajuan Pemanfaatan 
Berikut ini merupakan tampilan hasil implementasi menyetujui pengajuan 
pemanfaatan aset tetap berdasarkan analisa dan rancangan pada tahap sebelumnya, 
dapat dilihat pada gambar E.16 di bawah ini. 
 







E.17 Tampilan Mengajukan Pemindahtanganan  
Berikut ini merupakan tampilan hasil implementasi pengajuan 
pemindahtanganan aset tetap berdasarkan proses analisa dan perancangan pada 
tahapan sebelumnya, dapat dilihat pada gambar E.17 di bawah ini. 
 
Gambar E. 17 Tampilan Mengajukan Pemindahtanganan Aset Tetap 
 
E.18 Tampilan Menyetujui Pengajuan Pemindahtanganan 
Berikut ini adalah tampilan hasil implementasi dari analisa dan perancangan 
Menyetujui pengajuan pemindahtanganan aset tetap, dapat dilihat pada gambar 
E.18 di bawah ini. 
 





E.19 Tampilan Mengajukan Penghapusan 
Berikut ini merupakan tampilan hasil implementasi pengajuan penghapusan 
aset berdasarkan analisa dan rancangan, dapat dilihat pada gambar E.19 di bawah 
ini. 
 
Gambar E. 19 Tampilan Pengajuan Penghapusan 
 
E.20 Tampilan Menyetujui Pengajuan Penghapusan 
Berikut ini merupakan tampilan hasil implementasi persetujuan pengajuan 
penghapusan aset tetap berdasarkan analisa dan rancangan, dapat dilihat pada 
gambar E.20 di bawah ini. 
 








F.1 Pengujian Halaman Persetujuan Pemeliharaan 
Pengujian Halaman Pengajuan Pemeliharaan Barang, dapat dilihat pada 
tabel F.1 di bawah ini. 
Tabel F. 1 Pengujian Persetujuan Pemeliharaan 









































F.2 Pengujian Halaman Pengajuan Pemanfaatan  
Pengujian Halaman Pengajuan Pemanfaatan Aset Tetap, dapat dilihat pada 
tabel F.2 di bawah ini. 
Tabel F. 2 Pengujian Halaman Pengajuan Pemanfaatan 





























2. Data persetujuan 
dengan 
mengosongkan 










F.3 Pengujian Halaman Persetujuan Pengajuan Pemanfaatan 
Berikut ini adalah pengujian black box pada halaman persetujuan pengajuan 
pemanfaatan, dapat dilihat pada tabel F.3 di bawah ini. 
Tabel F.1 Pengujian Halaman Persetujuan Pengajuan Pemanfaatan 











































F.4 Pengujian Halaman Pengajuan Pemindahtanganan  
Pengujian Halaman Pengajuan Pemindahtanganan Aset Tetap, dapat dilihat 
pada tabel F.4 di bawah ini. 
Tabel F. 2 Pengujian Halaman Pengajuan Pemindahtanganan 















































F.5 Pengujian Halaman Persetujuan Pengajuan Pemindahtanganan 
Berikut ini adalah pengujian black box pada halaman persetujuan pengajuan 
pemindahtanganan, dapat dilihat pada tabel F.5 di bawah ini. 
Tabel F. 3 Pengujian Halaman Persetujuan Pemindahtanganan 











































F.6 Pengujian Halaman Pengajuan Penghapusan 
Pengujian Halaman Pengajuan Penghapusan Aset Tetap, dapat dilihat pada 
tabel F.6 di bawah ini. 
Tabel F. 4 Pengujian Halaman Pengajuan Penghapusan 














































F.7 Pengujian Halaman Persetujuan Pengajuan Penghapusan 
Berikut ini adalah pengujian black box pada halaman persetujuan pengajuan 
penghapusan, dapat dilihat pada tabel F.7 di bawah ini. 
Tabel E. 5 Pengujian Halaman Persetujuan Penghapusan 










































F.8 Pengujian Halaman Pengguna 
Pengujian Halaman Pengguna menggunakan metode black box, dapat 
dilihat pada tabel E.8 di bawah ini. 
Tabel E. 6 Pengujian  Halaman Pengguna 










2. Edit Data 
Pengguna 
 






























F.9 Pengujian Halaman Ruangan 
Pengujian Halaman Ruangan menggunakan metode black box, dapat dilihat 
pada tabel F.9 di bawah ini. 
Tabel F. 7 Pengujian  Halaman Ruangan 







1. Tambah Data 
Pengguna. 
2. Edit Data 
Pengguna 
 
























F.10 Pengujian Halaman Supplier 
Pengujian Halaman Supplier menggunakan metode black box, dapat dilihat 
pada tabel F.10 di bawah ini. 
Tabel F.8 Pengujian  Halaman Supplier 







1. Tambah Data 
Supplier. 
2. Edit Data 
Supplier 
 
































F.11 Pengujian Halaman Satuan Aset 
Pengujian Halaman Satuan Aset menggunakan metode black box, dapat 
dilihat pada tabel F.11 di bawah ini. 
Tabel F. 9 Pengujian  Halaman Satuan Aset 







1. Tambah Data 
Satuan Aset 
2. Edit Data 
Satuan Aset 
 
























F.12 Pengujian Halaman Masa Manfaat 
Pengujian Halaman Masa Manfaat aset menggunakan metode black box, 
dapat dilihat pada tabel F.11 di bawah ini. 
Tabel F. 10 Pengujian  Halaman Masa Manfaat Aset 








1. Tambah Data 
masa manfaat 
2. Edit Data 
masa manfaat 
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